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Abstrak. Kesehatan mental remaja menjadi isu penting dalam pendidikan karena memberikan
pengaruh terhadap kemampuan adaptasi, relasi sosial, dan keberhasilan akademik siswa. Dalam
konteks ini, guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran strategis dalam membantu siswa
mengembangkan resiliensi sebagai kemampuan untuk menghadapi tekanan dan tantangan
kehidupan secara adaptif. Namun, kompleksitas permasalahan siswa menuntut guru BK memiliki
kompetensi resiliensi yang tinggi agar mampu memberikan layanan yang preventif dan responsif.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengembangkan kompetensi resiliensi
guru BK dalam mengembangkan layanan kesehatan mental siswa berbasis resiliensi melalui forum
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) Kota Makassar. Kegiatan dilaksanakan di Aula
SMK Telkom Makassar dengan melibatkan 31 guru BK. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui workshop yang mencakup aktivitas diskusi
interaktif (tokoh inspiratif), studi kasus, dan refleksi pengalaman layanan (membangun menara).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Kompetensi Resiliensi Guru BK melalui pre-test
dan post-test. Analilisi data menggunakan perbandingan analisis deskriptif pre-test dan post-test.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi resiliensi guru BK setelah mengikuti
workshop. Hasil pre-test menunjukkan kompetensi peserta berada pada kategori sedang dengan
rata-rata skor sebesar 42,18, sementara hasil post-test meningkat menjadi kategori tinggi dengan
rata-rata skor sebesar 78,06. Temuan ini menunjukkan kegiatan workshop efektif dalam
mengembangkan kompetensi resiliensi Guru BK dalam pemberian layanan untuk mendukung
kesejahteraan psikologis siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi strategi penguatan layanan
kesehatan mental siswa yang lebih preventif, kontekstual, dan berkelanjutan di lingkungan
sekolah.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental remaja menjadi salah satu isu penting dalam bidang pendidikan karena
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi, kekmampuan adaptasi, dan keberhasilan akademik
siswa. Masa remaja merupakan fase perkembangan vyang ditandai oleh perubahan fisik,
emosional, sosial, dan kognitif yang berlangsung secara dinamis (World Health Organization
Organization, 2022). Pada fase ini, siswa menghadapi berbagai tantangan, seperti tekanan
akademik, penyesuaian sosial dengan teman sebaya, serta proses pencarian identitas diri yang
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Racine et al., 2021). Kondisi kesehatan
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mental yang kurang optimal tidak hanya berdampak pada performa akademik, tetapi juga
memengaruhi relasi sosial, motivasi belajar, dan perkembangan kepribadian siswa secara
menyeluruh (McGorry et al., 2022). Penguatan kesehatan mental siswa perlu menjadi perhatian
dalam pelaksanaan layanan pendidikan di sekolah.

Permasalahan kesehatan mental remaja di Indonesia masih menunjukkan kondisi yang
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan (Aryani et al.,
2025). Data Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) menunjukkan bahwa
sekitar 34,9% remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan,
depresi, dan gangguan perilaku yang berdampak pada kehidupan sehari-hari (Wahdi et al., 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan gangguan mental emosional pada remaja dapat
memengaruhi proses belajar, relasi sosial, dan kemampuan adaptasi siswa di lingkungan sekolah
(Garcia-Alberti et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berperan
sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam
mendukung perkembangan psikologis siswa secara preventif dan berkelanjutan (World Health
Organization, 2022).

Salah satu aspek penting yang dapat dikembangkan untuk mendukung kesehatan mental
siswa adalah resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi
secara positif, dan bangkit kembali ketika menghadapi tekanan maupun situasi sulit dalam
kehidupan (Masten, 2021). Siswa yang memiliki tingkat resiliensi yang baik cenderung lebih
mampu mengelola stres, mengontrol emosi, serta menemukan strategi penyelesaian masalah
secara adaptif (Ungar & Theron, 2020a). Dalam konteks pendidikan, penguatan resiliensi menjadi
penting karena dapat membantu siswa menghadapi tekanan akademik, konflik sosial, maupun
perubahan lingkungan selama masa perkembangan remaja (Arslan, 2021). Oleh karena itu,
pengembangan resiliensi perlu menjadi bagian dari upaya membangun kesejahteraan mental
siswa di lingkungan sekolah (K. Zhou et al., 2022).

Penguatan resiliensi siswa dapat dilakukan melalui optimalisasi layanan bimbingan dan
konseling di sekolah. Guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran strategis dalam
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, regulasi emosi, serta kemampuan
adaptasi dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan (Kasim, 2017; Liu, 2024). Melalui
layanan yang responsif terhadap kebutuhan siswa, guru BK dapat memberikan dukungan preventif
dan pengembangan yang berorientasi pada kesehatan mental siswa (Wilkerson, 2022). Namun
demikian, implementasi layanan BK di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya
terkait kebutuhan peningkatan kompetensi guru BK dalam mengembangkan layanan yang relevan
dengan dinamika psikologis remaja saat ini (Fazel et al., 2014; Syahril et al., 2025). Di Kota
Makassar, guru BK tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) sebagai
wadah kolaboratif untuk berbagi pengalaman, meningkatkan kompetensi profesional, serta
mendiskusikan berbagai permasalahan layanan BK di sekolah.

Berbagai studi menunjukkan program penguatan kesehatan mental dan resiliensi berbasis
sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan adaptasi, kesejahteraan
psikologis, dan keterampilan sosial-emosional siswa (Mahoney et al., 2021). Intervensi berbasis
sekolah juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan coping siswa dan mengurangi risiko
gangguan mental emosional (Caldwell et al., 2019). Namun demikian, sebagian besar kegiatan
masih berfokus pada pendekatan teoritis dan belum banyak melibatkan penguatan kapasitas guru
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BK sebagai pelaksana utama layanan kesehatan mental di sekolah (Suldo et al., 2014). Selain itu,
program pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan penguatan resiliensi siswa
dengan peningkatan kompetensi guru BK dalam konteks layanan preventif berbasis sekolah masih
relatif terbatas, khususnya pada konteks pendidikan di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya program pengabdian yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga pada penguatan kompetensi praktis guru BK dalam mengembangkan layanan kesehatan
mental yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengembangkan pendekatan integratif yang
menggabungkan penguatan kesehatan mental siswa dengan peningkatan kapasitas profesional
guru BK melalui komunitas Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK). Program ini
menempatkan resiliensi sebagai pendekatan preventif dalam layanan bimbingan dan konseling
berbasis sekolah (Ungar & Theron, 2020). Selain meningkatkan pemahaman guru BK, kegiatan ini
juga menekankan penguatan kompetensi praktis dalam merancang layanan yang responsif
terhadap kebutuhan psikologis siswa (Liu, 2024). Pendekatan kolaboratif berbasis komunitas
profesional menjadi nilai tambah karena memungkinkan terjadinya pertukaran praktik baik,
refleksi pengalaman layanan, dan penguatan jejaring profesional secara berkelanjutan (Admiraal
et al., 2021). Kegiatan pengabdian diharapkan dapat mendukung pengembangan layanan
kesehatan mental siswa yang lebih kontekstual, preventif, dan berkelanjutan di lingkungan
sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif untuk memperkuat kompetensi profesional guru bimbingan dan konseling (BK) dalam
mengembangkan layanan resiliensi siswa di sekolah. Kegiatan melibatkan 31 guru BK yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) di Makassar. Seluruh
rangkaian kegiatan dilaksanakan di Aula SMK Telkom Makassar. Pendekatan ini dipilih untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta dalam memahami isu kesehatan mental remaja dan
pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis resiliensi di sekolah. Sebelum kegiatan
workshop dimulai, peserta mengikuti pre-test menggunakan Skala Kompetensi Resiliensi Guru BK
untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kompetensi awal peserta terkait layanan resiliensi
siswa.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui workshop layanan resiliensi siswa bagi guru BK.
Workshop bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep resiliensi, kesehatan
mental remaja, strategi coping, dan pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang
berorientasi pada penguatan kemampuan adaptasi siswa. Tim pelaksana menyampaikan materi
melalui diskusi interaktif, studi kasus, dan berbagi pengalaman layanan BK yang telah diterapkan
peserta di sekolah masing-masing. Kegiatan workshop juga melibatkan kegiatan tokoh inspiratif
dan membangun menara sebagai aktivitas reflektif dan kolaboratif. Kegiatan tokoh inspiratif
membantu peserta memahami pentingnya ketahanan diri, optimisme, dan kemampuan
menghadapi tantangan. Kegiatan membangun menara melatih keterampilan kerja sama,
komunikasi, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Peserta kemudian dibimbing untuk
mengembangkan rancangan layanan bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan dalam
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kegiatan layanan klasikal maupun konseling individual sesuai dengan kebutuhan perkembangan
siswa di sekolah.

Tahap selanjutnya dilakukan melalui pendampingan layanan resiliensi melalui forum MGBK
sebagai ruang kolaboratif untuk pengembangan profesional guru BK. Pendampingan dilaksanakan
melalui diskusi reflektif, konsultasi layanan, dan berbagi praktik baik antarpeserta terkait
implementasi layanan resiliensi di sekolah masing-masing. Kegiatan ini bertujuan memperkuat
kemampuan peserta dalam menerapkan hasil workshop ke dalam layanan bimbingan dan
konseling yang lebih kontekstual dan preventif. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, peserta
mengikuti post-test menggunakan Skala Kompetensi Resiliensi Guru BK untuk mengidentifikasi
perubahan pemahaman dan kompetensi peserta setelah mengikuti workshop dan pendampingan.
Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung pengembangan layanan kesehatan mental siswa yang
lebih adaptif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan psikologis siswa di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan workshop penguatan resiliensi untuk mendukung kesejahteraan psikologis
siswa dilaksanakan di Aula SMK Telkom Makassar. Sebelum kegiatan workshop peserta
menunjukkan Tingkat Kompetensi Resiliensi Guru BK berada pada kategori sedang. Berikut
Gambaran data pre- test dan post-test tingkat kompetensi resiliensi Guru BK dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Resiliensi Guru BK

Komponen Pre-Test Post-Test

Jumlah Responden 31 31

Skor Minimum 36 53

Skor Maksimum 49 80

Rata-rata 42,18 78.06

Median 42 80.0

Standar Deviasi 3,45 80

Kategori Sedang Tinggi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1, pelaksanaan workshop penguatan
resiliensi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap kompetensi resiliensi guru
BK dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Sebelum pelaksanaan workshop, hasil pre-
test menunjukkan bahwa tingkat kompetensi resiliensi guru BK berada pada kategori sedang
dengan rata-rata skor sebesar 42,18. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta telah memiliki
pemahaman dasar terkait resiliensi, namun kemampuan dalam menghadapi tekanan kerja,
mengelola stres, dan beradaptasi terhadap tantangan profesional masih belum optimal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Chen, 2024; Hascher et al.,, 2021; S. Zhou et al.,, 2024) yang
menegaskan kesejahteraan psikologis guru sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi,
resiliensi, dan kemampuan mengelola tekanan kerja dalam lingkungan pendidikan yang dinamis.

Guru BK memiliki tuntutan profesional yang kompleks karena harus menghadapi berbagai
persoalan psikologis, sosial, akademik, dan perilaku siswa secara berkelanjutan. Dalam situasi
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tersebut, kemampuan resiliensi menjadi aspek penting agar guru mampu mempertahankan
stabilitas emosional dan kualitas layanan konseling yang diberikan kepada siswa. Guru dengan
tingkat resiliensi tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan kerja dan mempertahankan
performa profesional secara konsisten (Wuest & Subramaniam, 2021). Growth mindset dan
resiliensi memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis guru (He et al., 2023).
Growth mindset berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan adaptasi, efikasi diri, dan
ketahanan guru dalam menghadapi perubahan di lingkungan pendidikan (Bardach et al., 2024).
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Gambar 1. Pemaparan Materi Kompetensi Resiliensi Guru BK

Setelah pelaksanaan workshop, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan dengan
rata-rata skor mencapai 78,06 dan berada pada kategori tinggi. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan workshop yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta terkait konsep resiliensi, growth mindset, serta strategi coping adaptif dalam menghadapi
tantangan profesional. Peningkatan skor minimum dari 36 menjadi 53 menunjukkan bahwa
hampir seluruh peserta mengalami perkembangan kompetensi, termasuk peserta dengan tingkat
resiliensi awal yang relatif rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Chen, 2024; Lee et al.,
2023; S. Zhou et al., 2024)yang menyatakan penguatan growth mindset dan resiliensi mampu
meningkatkan kemampuan coping, kesejahteraan psikologis, serta kualitas profesional guru dalam
menghadapi tekanan kerja.
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Gambar 2. Penutupan kegiatan workshop

Peningkatan skor maksimum dari 49 pada pre-test menjadi 80 pada post-test juga
menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mencapai tingkat kompetensi resiliensi yang sangat
baik setelah mengikuti workshop. Nilai median post-test sebesar 80 memperlihatkan bahwa
mayoritas peserta memperoleh skor tinggi, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa materi dan
metode workshop mampu diterima secara efektif oleh peserta secara relatif merata. Selain itu,
perubahan kategori dari “Sedang” pada pre-test menjadi “Tinggi” pada post-test menunjukkan
adanya peningkatan kapasitas guru BK dalam menghadapi tantangan kerja, membangun pola pikir
adaptif, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara konstruktif. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian (Bardach et al., 2024; Hascher et al., 2021)yang menjelaskan bahwa
growth mindset, mindfulness, dan resiliensi berkontribusi positif terhadap kemampuan
profesional guru serta terciptanya lingkungan belajar yang lebih suportif bagi siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop penguatan resiliensi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru bimbingan dan konseling (BK)
dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa di sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi resiliensi guru BK dari kategori sedang pada tahap pre-test menjadi
kategori tinggi pada tahap post-test. Temuan ini menunjukkan workshop yang dilaksanakan tidak
hanya mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep resiliensi dan growth
mindset, tetapi juga memperkuat kemampuan guru BK dalam menghadapi tekanan kerja,
mengelola emosi, serta mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif dalam layanan
konseling.

Workshop yang dikemas melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif memberikan ruang
bagi peserta untuk tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga merefleksikan
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pengalaman profesional, berdiskusi mengenai permasalahan nyata di sekolah, dan membangun
solusi bersama melalui forum MGBK. Proses ini membantu guru BK memahami bahwa penguatan
kesehatan mental siswa tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan layanan
yang konsisten, empatik, dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan remaja. Selain itu,
kegiatan reflektif dan praktik kolaboratif selama workshop turut memperkuat kesadaran peserta
mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental dan resiliensi diri sebagai pendidik.

Peningkatan kompetensi resiliensi guru BK diharapkan dapat berdampak pada kualitas
layanan bimbingan dan konseling yang lebih preventif, suportif, dan kontekstual. Guru BK yang
memiliki kemampuan resiliensi yang baik cenderung lebih siap menghadapi dinamika
permasalahan siswa, membangun hubungan interpersonal yang sehat, serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan kapasitas profesional guru BK,
tetapi juga menjadi bagian penting dalam upaya membangun budaya sekolah yang lebih peduli
terhadap kesehatan mental siswa secara berkelanjutan.
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